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RINGKASAN 

 

AFIINA MU’AWANATUL MAULA. 08051181823091. Analisis Kesesuaian 

Biofisik untuk Ekowisata Mangrove di Kawasan Lindung Pulau Payung 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. (Pembimbing: T. Zia Ulqodry, 

ST., M. Si., Ph. D dan Dr. Melki, S. Pi., M. Si). 

 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan merupakan salah 

satu hutan lindung yang memiliki komunitas utama berupa ekosistem mangrove. 

Mangrove memiliki potensi yang dapat dikembangkan guna meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat sekitar, dengan diperlukan pertimbangan, 

penilaian, dan analisis lingkungan (biofisik) yang baik bagi masyarakat tanpa 

merusak ekosistem mangrove dan memberikan dampak buruk bagi lingkungan. 

Ekowisata adalah gagasan wisata alam yang memberikan kontribusi untuk 

manfaat pengetahuan, sosial dan lingkungan sehingga dapat menjadi salah satu 

pilihan berkelanjutan yang memberikan insentif untuk memelihara dan mengelola 

lingkungan.  

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi mangrove di 

muara Sungai Musi maka perlu dilakukan kajian lebih dalam mengenai potensi 

mangrove sebagai daerah penunjang ekowisata berbasis edukasi yang ditinjau dari 

aspek ekologi berupa biofisik lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kondisi ekosistem mangrove berupa ketebalan dan kerapatan 

mangrove, mengidentifikasi kesesuaian kawasan mangrove sebagai penunjang 

dalam pengembangan ekowisata berdasarkan kondisi ekologi pada aspek biofisik 

di Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 di Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Sumater Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 

survey lapangan dan analisis data citra dengan teknologi penginderaan jauh dan 

sisem informasi geografi. Analisis kesesuaian biofisik mangrove menggunakan 

matriks kesalahan meliputi parameter ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, 

jenis mangrove, pasang surut, dan objek biota. Penentuan titik stasiun ditentukan 

berdasarkan metode purposive sampling dengan mempertimbangan kondisi 

mangrove di Pulau Payung yang berjumlah 5 titik stasiun. 
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 Data citra ketebalan mangrove diukur dengan menggunakan citra satelit 

Google Earth dan data citra kerapatan mangrove dianalisis dengan menggunakan 

algoritma NDVI. Data lapangan kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang 

surut, dan objek biota di analisis dengan menggunakan metode matriks kesesuaian 

ekowisata mangrove, kemudian dilakukan analisis sistem informasi geografi 

untuk mendapatkan peta hasil kesesuaian biofisik ekowisata mangrove. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pulau Payung memiliki ketebalan 

mangrove terbesar senilai 1.641 m yang terletak pada stasiun 2. Sedangkan untuk 

kerapatan jenis mangrove tertinggi berada pada stasiun 4 dengan nilai sebesar 25 

(ind/100m2). Hasil perhitungan mastriks Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk 

kategori ekowisata mangrove kategori biofisik di Pulau Payung Kabupaten 

Banyuasin termasuk dalam kategori Sangat Sesuai (S1) pada stasiun 2 dan 3 

dengan nilai IKW 81.57% dan 86.84%. Sedangkan untuk kategori Sesuai (S2) 

terdapat pada stasiun 1 yang memiliki nilai IKW 78.94%, stasiun 4 memiliki nilai 

IKW 73.68% dan stasiun 5 memiliki nilai IKW 71.05%. Hasil analisis data spasial 

menunjukkan bahwa kesesuaian ekowisata mangrove di Pulau Payung memiliki 

total luas 492.39 ha yang dapat dijadikan kawasan ekowisata dengan kategori 

Sangat Sesuai seluas 151.2 ha dan kategori Sesuai seluas 341.19 ha. 

 Jika dilihat dari potensi biofisik ekosistem mangrove secara umum Pulau 

Payung sudah layak dan mendukung untuk dilakukan kegiatan ekowisata, namun 

menurut RTRW Kabupaten Banyuasin Tahun 2011 – 2031 Pulau Payung belum 

termasuk sebagai daerah yang memiliki potensi wisata. 
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hebat, aku sangatlah bangga. Lihatlah, kau mampu melewati setiap hal 

sulitmu. Terima kasih untuk setiap energi positif yang selalu kau usahakan. 

Meski banyak jatuh bangunnya, banyak malas, capek, overthinking, sedih, 

nangis, galau, insecure dan pernah merasa “aku bisa ga ya kayak orang-orang 

yang menyelesaikannya dengan baik?” dan sekarang kau membuktikannya 

dengan penuh perjuangan. Tetap cintai dan sayangi dirimu ya! 

2. Kedua Orangtuaku tersayang,  

Bapak Saimin, Allah itu Maha baik hati, atas ridho takdir dan karunia-Nya 

aku dilahirkan sebagai anak Bapak. Bapak yang telah bekerja, mengurus, 

mendidik, membesarkan, menyayangi, mendoakan, mendukungku dan 

menuruti pintaku yang tiada hentinya. Bapak adalah sosok Ayah yang 

hebatnya luar biasa bagiku, sosok yang sangat aku sayang dan cintai tiada 

tandingnya. Tak henti kuucapkan rasa syukurku telah diberikan Bapak sebaik 

ini. Sehat selalu ya Pak, love you so much!<3  

Ibu Sumarsih, sebagai satu-satunya Malaikat tak bersayapku yang telah 

Allah takdirkan menjadi Ibuku. Mamak yang memiliki energi sangat luar 

biasa jika itu untuk anaknya, sosok Ibu yang menjadi panutanku, pemberani, 

teguh, percaya diri, kuat, serta penyayang. Mamak yang sama halnya dengan 

Bapak yang berperan penting dalam kehidupanku. Besar rasa syukurku telah 

memiliki sosok Ibu yang hebatnya muanteppoool hehe. Ah tak cukup 1 

paragraf untuk mendeskripsikannya. Mamak sehat selalu ya, Adek sangat 

sayang sama Mamak, Love you full!<3 

3. Mbakku Anisatu Azizah Nuraminingsih, adalah satu satunya Mbak yang 

sangat menyayangi Adiknya begitupun sebaliknya. Sebagai panutanku yang 

tiada henti memberiku nasihat. Kakak iparku Kurnia Rizki Dwi Saputra, 

Mas Rizki yang kurang lebih sudah setahun ini mulai berperan menjadi 

Kakak Iparku selamanya, yang sama halnya memberiku masukan dan nasihat. 

Alhamdulillah Insyaa Allah aku bakal punya keponakan Agustus ini. Sehat 

selalu ya sayangku! 

4. Keluarga besar Bapak Sedio Utomo dan Alm. Bapak Wagiman. Kepada 

Mbah Kakung, Mbah Putri, Pakde, Bude, Om, Bulik, Mamak, Abah, Mbak, 

Mas, Abang, Kakak, Adik, dan seluruh keluargaku yang sangat aku sayangi 
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yang telah memberi semangat dan dukungannya kepadaku. Sehat selalu 

keluargaku. 

5. Dosen pembimbing Skripsi saya: 

Bapak T. Zia Ulqodry, Ph. D., selaku pembimbing I saya sekaligus yang 

telah membantu saya dalam memulai hingga akhirnya menyelesaikan Skripsi 

saya dengan merekrut saya ke dalam Tim Pulau Payung. Terima kasih yang 

amat mendalam kepada Bapak atas bimbingan, bantuan, semangat dan 

dukungan kepada saya baik akademik dan non-akademik. Semoga Allah akan 

selalu membalas segala bentuk kebaikan bapak. Semoga bapak selalu dalam 

lindungan Allah. Sehat selalu Pak. 

Bapak Dr. Melki, S. Pi., M. Si. Selaku pembimbing II skripsi saya dan 

pembimbing Kerja Praktek saya. Terima kasih banyak bapak untuk segala 

bentuk bimbingan, arahan, bantuan, semangat, dan dukungannya selama ini. 

Bapak juga sebagai Kepala Laboratorium Inderaja yang telah membimbing 

saya menjadi Asisten Laboratorium. Semoga Allah akan selalu membalas 

segala bentuk kebaikan bapak. Semoga Bapak selalu dalam lindungan Allah. 

Sehat selalu Pak. 

6. Dosen penguji skripsi saya: 

Ibu Dr. Fauziyah, S. Pi., selaku dosen penguji I dan dosen pembimbing 

akademik saya. Terima kasih Ibu atas bimbingan, didikan, semangat, serta 

dukungannya kepada saya. Semoga Ibu selalu dalam lindungan Allah. Sehat 

selalu Ibu. 

Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M. Si., selaku dosen penguji II saya. Terima 

kasih banyak ibu untuk dukungan, bimbingan, serta arahannya. Salah satu Ibu 
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Semoga Pak Andi sehat selalu dan dalam lindungan Allah. Semoga 

dilancarkan segala urusannya Pak.  

8. Ibu Dr. Riris Aryawati, ST., M. Si, salah satu dosen yang kurang lebih satu 

tahun ke belakang ini saya begitu dekat dan akrab dengan beliau dan 

keluarganya. Ibu yang setiap akhir pekan mengajak saya dan Mita untuk 

berlibur bersama keluarganyaa. Ibu begitu baik luar biasa sama Fiina. Ibu 

terima kasih banyak untuk waktu yang sangat berharga yang sudah Fiina 

lakukan bersama Ibu, Mita dan Keluarga, terima kasih juga atas dukungan, 

semangat, bimbingan, serta arahannya. Semoga kebaikan Ibu selama ini akan 

terbalaskan oleh Allah dan semoga Ibu dan Keluarga sehat selalu dan dalam 

lindungan Allah. Aamiin… 

Do’akan Fiina bisa kerja dan bisa bebas mengirimkan makanan atau hadiah 

ke rumah Ibu yaa Bu, karna pesan Ibu Fiina gak boleh ngasih apa-apa buat 

Ibu dan Keluarga karna belum kerja hehehe. Semoga kelak Fiina bisa sering 

main ke rumah Ibu lagi dan ngajak Mas Davian dan Mbak Nanda main 

bareng yaa Bu. Aamiin… Sayang dan peluk jauh buat Ibu  

9. Seluruh Bapak Ibu Dosen Jurusan Ilmu Kelautan. Bapak Dr. Rozirwan, M. 

Sc., Bapak T. Zia Ulqodry, Ph. D, Bapak Dr. Muhammad Hendri, M. Si., 

Bapak Dr. Melki, M. Si., Bapak Gusti Diansyah, M. Sc., Bapak Rezi Apri, M. 

Si., Bapak Andi Agussalim, M. Si., Bapak Dr. Hartoni, M. Si., Bapak Beta 

Susanto Barus, M. Si., Ibu Dr. Fauziyah, S. Pi., Ibu Dr. Isnaini, M. Si., Ibu  

Dr. Riris Aryawati, M. Si., Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, M. Si., Ibu Fitri 

Agustriani, M. Si., Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M. Si., dan Ibu Anna Ida 

Sunaryo, M. Si. Terima kasih Bapak Ibu untuk ilmu, bimbingan, dan 

semangat yang diberikan kepada saya. Sehat selalu Bapak Ibu.  

10. Staff Tata Usaha atau Staff pendidik yaitu Babe Marsai dan Pak Min. Terima 

kasih Babe atas bimbingan, bantuan, dan semangatnya kepada saya. Dan 

terima kasih juga kepada Pak Min. Sehat selalu Babe dan Pak Min. 

11. Sahabatku, Aulia Soviana yang ku sayangi. Sahabat se-dari SMP – sekarang. 

Popi terima kasih banyak untuk semangatnya, dukungannya, waktunya, yang 

sudah mau dengerin keluh kesahku disaat aku lagi pusing-pusingnya dengan 

kondisi kuliah. Yang jarang ketemu, tapi kalo sekali ketemu butuh waktu 
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sampe berhari-hari hahaha. Bahkan bukan Cuma kami beruda yang 

sahabatan, Mamakku dan Ibu Popi sahabatan, Mbakku dan Mbak Popi juga 

sabahatan. Emang sekedat dan seakrab itu kami. Semoga sampai kapanpun 

kita akan selalu berteman baik. Semangat untuk mengejar dan menggapai 

mimpimu sist. Semoga kita bisa sama-sama membuat bangga keluarga kita 

yaa! Aku menyayangimu, sehat selalu! 

12. Teruntuk saudari tak seibu dan sebapakku, Shahnaz Ajeng Fatimah Az-

Zahrah. Entah seberapa banyak aku harus bilang makasih sama manusia satu 

ini. Orang yang terlalu baik samaku, sedari awal kuliah pun juga akrab 

bertiga (Aku, Nanaz, dan Tri Ayu). Nanaz makasih banyak yaa sudah mau 

menjadi temanku, sahabatku, saudariku, yang bisa menerima segala 

kekuranganku. Aku yang sering mood-moodan hahaha. Jadi teman sekosan 

juga yang kemana mana berdua selalu. Ga cukup satu halaman sih kalo mau 

ngedeskripsiin orang ini. Nanaz wanita hebat, kuat, tangguh, sabar, baik, dan 

cantik. Banyak sekali mimpi-mimpi yang sudah kau rencakan, kau impikan, 

dan tentunya ingin kau wujudkan. Semoga kita bisa sama-sama mewujudkan 

impian kita yaa. Selalu semangat bestie, sehat selalu, aku menyayangimuuuu 

selalu! Semoga kelak bisa menemukan jodoh yang baik dan menghargaimu. 

Love you!!! 

13. Sahabat, teman, cees, wakwak, sohib, dan saudariku mulai dari awal masuk 

kuliah hingga akhirnya selesai juga masa perkuliahanku, yaitu: 

Tri Ayu Novitasari, Trik kau adalah orang yang paling dewasa di antara kito 

belimo ini, memang over dewasa caknyo sih haha. Kau pintar, cantik, baek 

nian, dan berbakat. Tri kau wong yang paling biso ngontrol emosi, jarang 

nian marah, laen samo aku yang merengutan haha. Trik makasih banyak yo 

untuk segalonyo selamo ini, kau kuat, kau hebat, dan jangan pernah takut trik 

untuk memulai sesuatu yang baru. Semangat trik semoga kito biso menggapai 

impian kito masing-masing. Sehat selalu trik. Lopyu! 

Hanifah, peh kau yang selalu baek dan ngejoi aku. Orang yang paling 

nyenyes di antara kami belimo. Yang hobi julid ke wong hahaha, tapi hobi 

ngelawak jugo budak ini. Jadila dak gawe julid itu, mari kito tobat kawan 

wkwkwk. Dio ni dak pernah datang setiap aku seminar, mulai dari Sem-Kp, 
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Sempro, dan Semhas. Untunglah siding kemaren datang, kalo dak berenti 

nian bekawan haha. Peh makasih banyak yo untuk segalo kebaikan kau ke 

aku, semoga Allah membalas segalo kebaikan kau. Semoga Allah kasih kito 

banyak duet. Aamiin… lopyu!  

Nadila Nur Khotimah, orang yang selalu mekeri omongan orang laen, 

paling dak enakan wongnyo haha. Kalo orang minta tolong dio selalu 

nolongi, kalo ditolaknyo dio kepikiran, tapi jangan minta tolong dio bemotor, 

soalnyo dio dak biso belok kalo bemotor haha. Dio ni hobi jugo ngajaki jajan 

teros, tiap nge-gep dio ni lah yang mokali beli jajan dak besudahan. Dio 

punyo ponakan yang lucu nian Aliyah name e, wong layo asli pribumi. Dila 

mokaseh banyak untuk segalo kebaekan kau dan keluargo ke aku. Semoga 

sehat selalu dan dalam lindungan Allah dan semoga tercapai segala impian. 

Lopyu! 

Mita Daimadi Regina, yang paling rajin dan gesit di antara kami belimo. 

Tapi sering jadi tumbal nyuci piring kalo lagi nge-gep wkwk. Anak 

kesayangan mama Eka dan Nyai nyo ini. Kalo balek dari kertapati sering 

bawak kemplang. Ini yang kalo aku di ajak Bu Riris jalan pasti dio ini di ajak 

duluan. Mita makasih banyak yo atas segalo kebaikan kau ke aku. Semoga 

sehat selalu, dilapangkan rezekinyo, tercapai impiannyo dan bahagia selalu. 

Lopyu! 

Terima kasih banyak wak untuk semuanya, sudah mau menjadi sahabat 

baikku, sahabat dari jaman semester 1 sampai 8 ini. Menjadi tempat sharing, 

main, ghibah, dan semuanya. Semoga kita semua bisa membanggakan 

keluarga kita. Suka duka yang sudah sama sama kita lalui, mulai dari tidak 

saling mengenal sampai akhirnya bisa seakrab ini. Aku sayang kalian, sehat 

selalu yaa. Semoga setelah ini kita bisa sama sama mewujudkan impian, 

rencana dan tujuan kita masing-masing. Jangan buru-buru nikah, tunggu 

banyak duit dulu hahahah. Sehat selalu wak-wakku, aku menyayangi kalian! 

Love you!!! 

14. Tim Pulau Payung-ku, yaitu Tri Ayu Novitasari, Mita Daimadi Regina, 

Hanifah, Brian Tegar Pratama Sitanggang, Rizky Anata Yori dan Abang 

kebanggaan kami bang Fransiskus De Karo LG. Arigatou gozaimas my 
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team! Terima kasih banyak atas kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlasnya. 

Akhirnya kita bisa dan mampu melewati ini semua. Ternyata berjalan di 

lumpur tak semudah berjalan di atas tanah ya hahahah. Jangan kapok kalo 

disuruh ke mangrove lagi! Terkhusus untuk bang Frans, makasih banyak bang 

sudah mau ikhlas bantuin kami selama penelitian. Kami yang selalu membuat 

Abang, Brian, dan Yori kerepotan dengan keriwehan dan keribetan kami para 

cewe-cewe. Semoga kita semua sehat selalu, dilancarkan urusannya, 

rezekinya, dan sehat selalu! Ingat, kita punya kartu As yang masih kita 

pendam sama-sama di Pulau Payung wkwkwkwk. Good Luck and See you on 

top guys! 

15. Tim Asisten Laboratorium Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 

Geografis Kelautan. Angkatan 2017, Bang Galuh, Bang Sabaran, Bang 

David, Bang Rendy, Bang Fauzi, Kak Sonia, Kak Sondang, Kak Kiki, dan 

Kak Nanda. Angaktan 2018, Fadel, Darmalia, Vinna, Nevelin, Mang Dayat, 

dan Andy. Angkatan 2019, Nadhiah, Haikal, Hana, Farhan, Arsyei, Angel, 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Mangrove merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui karena memiliki berbagai biota yang hidup di ekosistem mangrove 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Luas mangrove di dunia sekitar 150.000 

Km2, dimana Indonesia sebagai salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki 

ekosistem mangrove terbesar dan beragam (Forest Survey of India FSI, 2017 

dalam Azeez et al., 2021). Ekosistem mangrove merupakan kelompok pohon atau 

semak belukar yang tumbuh di habitat air laut atau payau serta dipengaruhi oleh 

pasang surut sebagai pelindung dan menstabilkan wilayah pesisir terhadap abrasi 

pantai oleh gelombang laut. 

 Ekosistem mangrove dapat dikembangkan guna meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat sekitar, dengan diperlukan pertimbangan, penilaian, dan 

analisis lingkungan (biofisik) yang baik bagi masyarakat tanpa merusak ekosistem 

mangrove dan memberikan dampak buruk bagi lingkungan (Kalitouw et al., 

2015). Berdasarkan aspek ekologi mangrove bermanfaat untuk menjaga stabilitas 

dan keseimbangan ekosistem, sumber unsur hara, tempat mencari makan, daerah 

pemijahan, dan pencegah intrusi laut (Al Idrus et al., 2018; Usman et al., 2020). 

Secara ekonomis mangrove dijadikan berbagai produk dan jasa, produk yang 

dihasilkan dari mangrove adalah arang, tiang, kayu bakar, obat-obatan, dan bahan 

makanan, sedangkan jasa yang diperoleh adalah sebagai jasa tempat wisata alam 

atau ekowisata (Sanuriza et al., 2021). 

 Menurut SK Menhut No. 866/Menhut-II/2014 Pulau Payung yang berada 

di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan adalah kawasan hutan lindung yang 

memiliki dataran rendah yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dengan luas 

sekitar 497 Ha, dimana seluruh wilayahnya hampir didominasi oleh ekosistem 

mangrove serta terletak di kawasan pesisir Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

Asshidiq et al., (2020) menjelaskan bahwa komunitas utama yang berada di Pulau 

Payung adalah ekosistem mangrove.  

 UU No. 41 Tahun 1999 Pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa hutan lindung 

adalah kawasan hutan dengan fungsi pokok sebagai perlindungan sistem 
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penyangga kehidupan guna mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan 

erosi, mencegah intrusi laut, dan menjaga kesuburan tanah. Kabupaten Banyuasin 

merupakan daerah yang memiliki kawasan hutan lindung, salah satunya adalah 

hutan lindung Pulau Payung yang memiliki potensi sebagai jasa lingkungan dan 

dapat dikembangkan di kawasan hutan lindung Kabupaten Banyuasin. Menurut 

Pemerintah Daerah Kabupaten Banyuasin Dinas Kehutanan dan Perkebunan 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Unit 1 Banyuasin Tahun 2015 hutan 

lindung dapat dikembangan menjadi kawasan ekowisata berupa edukasi wisata 

yang bertujuan untuk pendidikan, penelitian, rekreasi serta pemanfaatan hutan 

yang bernilai ekonomi dengan mempertimbangkan nilai ekologi. 

Ekowisata merupakan kegiatan pengembangan dan penyelenggaraan 

wisata dengan memanfaatkan lingkungan sebagai perlindungan untuk tujuan 

pendidikan, pembelajaran dan rekreasi serta memberikan dampak positif terhadap 

pembangunan ekonomi daerah. Pembangunan ekowisata diberlakukan untuk 

kawasan lindung, kawasan terbuka, kawasan alam binaan, serta kawasan budaya 

yang memberikan manfaat sosial ekonomi dan melibatkan masyarakat setempat. 

Salah satu aspek yang berpengaruh dalam pengembangan ekowisata 

adalah aspek ekologi. Ekologi wisata berperan yang penting dalam ekowisata 

karena memiliki potensi makhluk hidup dan keistimewaan masing masing jenis 

sebagai daya tarik wisatawan. Ekowisata yang dikembangkan dengan pendekatan 

ekologi mempunyai tujuan untuk melestarikan lingkungan yang dapat 

memberikan manfaat untuk kegiatan pembelajara, pendidikan, dan penelitian 

(Butarbutar, 2021). 

 Pengelolaan sumber daya laut seperti ekosistem mangrove, tidak terlepas 

dari penggunaan dan informasi geospasial. Pemetaan banyak dimanfaatkan di 

berbagai bidang, yaitu sebagai pengelolaan dan penetapan kebijakan ekosistem 

mangrove dan daerah pesisir (Hartini et al., 2010; Saputro et al., 2012). Sebagai 

alternatif untuk mempermudah melakukan analisis mengenai ekosistem mangrove 

dan daerah pesisir, maka dikembangkan dengan menggunakan teknologi 

penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode ini memiliki 

berbagai manfaat untuk pemetaan serta analisis wilayah yang sangat luas seperti 

ekosistem mangrove. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Kawasan lindung Pulau Payung berada di muara Sungai Musi Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan identik dengan 

adanya komunitas mangrove. Ekosistem mangrove Pulau Payung memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi tujuan ekowisata mangrove dari kondisi 

ekologi karena cocok untuk kegiatan pembelajaran dan penelitian. Banyak 

penelitian yang sudah dilaksanakan di Pulau Payung, seperti Hermialingga, 

(2020); Agustan, (2020); Andriansah, (2020); Sarno et al., (2020) dan masih 

banyak lagi kajian penelitian yang dilakukan di Pulau Payung. 

 Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi mangrove di 

muara Sungai Musi maka perlu dilakukan kajian lebih dalam mengenai potensi 

mangrove sebagai daerah penunjang ekowisata berbasis edukasi yang ditinjau dari 

aspek ekologi berupa biofisik lingkungan. Ekowisata adalah gagasan wisata alam 

yang memberikan kontribusi untuk manfaat pengetahuan, sosial dan lingkungan 

sehingga dapat menjadi salah satu pilihan berkelanjutan yang memberikan insentif 

untuk memelihara dan mengelola lingkungan (Surjanti et al. 2020).  

 Pengembangan ekowisata harus mempertimbangkan keberadaan dan 

kelestarian sumberdaya yang dikelompokkan berdasarkan potensi spesies biota 

perairan dan material nonhayati yang memiliki daya tarik wisata, habitat dan 

lingkungan (Yulianda, 20019). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian untuk melihat dan mengetahui karakteristik kawasan Pulau Payung 

berdasarkan kondisi ekologi yaitu aspek biofisik lingkungan sebagai langkah awal 

pengembangan kawasan ekowisata di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Metode yang digunakan untuk melihat kesesuaian vegetasi 

mangrove dan kesesuaian ekowisata adalah menggunakan data penginderaan jauh 

dan analisis sistem informasi geografis (Kawamuna et al., 2017).  

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan kajian sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi ekosistem mangrove berupa ketebalan dan kerapatan yang 

berada di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kesesuaian kawasan mangrove untuk pengembangan ekowisata 

berdasarkan kondisi ekologi meliputi aspek biofisik di Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 
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Gambar 1. Kerangka pemikirian penelitian 

Keterangan:  

  : Luar batasan penelitian 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi ekosistem mangrove berupa ketebalan dan 

kerapatan yang berada di Pulau Payung. 

2. Mengidentifikasi kesesuaian kawasan mangrove sebagai penunjang dalam 

pengembangan ekowisata berdasarkan kondisi ekologi pada aspek biofisik di 

Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dalam 

aplikasi penginderaan jauh dan pemetaan dalam bidang kelautan dengan proses 

mengenai informasi dasar dan kesesuaian lahan ekosistem mangrove sebagai 

kawasan ekowisata yang dapat menjaga ekosistem dan kelanjutan ekonomi 

masyarakat di Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 



36 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adimalla N, Taloor AK. 2020. Hydrogeochemical investigation of groundwater 

quality in the hard rock terrain of South India using Geographic Information 

System (GIS) and groundwater quality index (GWQI) 

techniques. Groundwater for Sustainable Development Vol. 10: 100288 

 

Afriyani A, Fauziyah, Masidah, Wijayanti R. 2017. Keanekaragaman vegetasi 

hutan mangrove di Pulau Payung Sungsang Banyuasin Sumatera Selatan. 

Lahan Suboptimal Vol. 6(2): 1-10 

 

Agustan R. 2020. Pemetaan Sebaran Mangrove Menggunakan Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV) di Pulau Payung, Kecamatan Banyuain II, Sumatera Selatan. 

[skripsi, tidak dipublikasikan]. 

 

Agussalim A, Hartoni. 2014. Potensi kesesuaian mangrove sebagai daerah 

ekowisata di Pesisir Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin. Maspari 

Vol. 6(2): 148-156 

 

Al Idrus A, Ilhamdi ML, Hadiprayitno G, Mertha G. 2018. Sosialisasi peran dan 

fungsi mangrove pada masyarakat di Kawasan Gili Sulat Lombok Timur. 

Pengabdian Magister Pendidikan Ipa Vol. 1(1): 52 – 29  

 

Allen G. 1999. Marine Fishes Of South-East Asia. Australia: Western Australia 

Museum 

 

Alwi D, Koroy K, Laba E. 2019. Struktur komunitas ekosistem mangrove di Desa 

Daruba Pantai Kabupaten Pulau Morotai. Ilmiah Wahana Pendidikan 

Vol. 5(4): 33-46 

 

Annisa R, Priosambodo D, Salam MA, Santosa S. 2017. Struktur komunitas 

mangrove asosiasi di sekitar area tambak desa Balandatu Kepulauan 

Tanakeke Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan. Bioma: Jurnal Biologi 

Makassar Vol. 6(1): 21-34 

 

Asshidiq HN, Rozirwan, Hendri M. 2020. Uji toksisitas ekstrak ikan gelodok (P. 

Boddarti) yang diambil dari perairan Pulau Payung Sungai Musi dengan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Maspari Journal: Marine 

Science Research Vol. 12(1): 9-18 

 

Awaliyan R, Sulistyoadi YB. 2018. Klasifikasi penutupan lahan pada citra satelit 

sentinel-2a dengan metode tree algorithm. Hutan TropisVol. 2(2): 98–104 

 

Azeez SA, Gnanappazham L, Muraleedharan KR, Revichandran C, John S, Seena 

G, Thomas J. 2021. Multi-decadal changes of mangrove forest and its 

response to the tidal dynamics of thane creek, Mumbai. Journal of Sea 

Research Vol. 120: 102162 

 



37 

 

 

Baderan DK. 2019. Struktur vegetasi dan zonasi mangrove di wilayah pesisir 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi 

Gorontalo. Bioma:Biologi Makassar Vol. 4(1): 20-30 

 

Baran E, Hambrey J. 1999. Mangrove conservation and coastal management in 

southeast Asia: What impact on fishery resources. Marine Pollution Bulletin 

Vol. 37(8): 431-440 

 

Bengen DG. 2000. Pedoman Teknis Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem 

Mangrove. Bogor: Pusat Kajian Sumber Daya Pesisir dan Lautan - Institut 

Pertanian Bogor 

 

Bengen DG, Dutton IM. 2004. Interactions: mangroves, fisheries and forestry 

management in Indonesia. Fishes and Forestry: Worldwide Watershed 

Interactions and Management Vol. 1: 632-653 

 

Butarbutar RR. 2021. Ekowisata Dalam Perspektif Ekologi Dan Konservasi. 

Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung  

 

Drusch MUD, Bello S, Carlier O, Colin V, Fernandez F, Gascon B, Hoersch C, 

Isola P, Laberinti P, Martimort A, Meygret F, Spoto O, Sy F, Marchese, 

Bargellini P. 2012. Sentinel-2: ESA’s optical high-resolution mission for 

gmes operational services. Remote Sensing of Environment Vol. 120: 25–36 

 

European Space Agency (ESA). 2015. ESA's Optical High-Resolution Mission 

for GMES Operation Service. ESA Communication: ESA/ESTEC (Frascati, 

Italy) and ESA/ESRIN (Noordwijk, The Netherlands). 

 

Farhabby AM, Abdullah A, Carmila, Arnanda E, Nasution EM, Feriyanto, 

Mustofa K, Putri LL, Mahatir M, Santia N, Susanti S, Simamora S, Lestari 

Y. 2020. Analisis kesesuaian ekosistem mangrove sebagai kawasan 

ekowisata di Pulau Kelapan Kabupaten Bangka Selatan. Enggano Vol. 5(2): 

132 – 142 

 

Farahisah H, Yulianda F, Effendi H. 2021. Struktur komunitas, cadangan karbon, 

dan estimasi nilai ekonomi mangrove di Muara Sungai Musi.Ilmu Pertanian 

Indonesia Vol. 26(2): 228-234 

 

Febriawan EN, Pratomo A, Zulfikar A. 2014. Jenis dan karakteristik sedimen di 

daerah mangrove Perairan Teluk Antang Kecamatan Siantan Kabupaten 

Kepulauan Anambas. Elektronik Vol. 1(1): 14-30 

 

Fitriana D, Johan Y, Renta PP. 2016. Analisis kesesuaian ekowisata mangrove 

Desa Kahyapu Pulau Enggano. Enggano Vol. 1(2): 64-73 

 

Friess DA, Krauss KW, Horstman EM, Balke T, Bouma TJ, Galli D, Webb 

EL.2012. Are all intertidal wetlands naturally created equal? Bottlenecks, 



38 

 

 

thresholds and knowledge gaps to mangrove and saltmarsh 

ecosystems. Biological Reviews Vol. 87(2): 346-366 

 

Friess DA. 2017. Ecotourism as a tool for mangrove conservation. Sumatra 

Journal of Disaster, Geography and Geography Education Vol. 1(1): 24-35 

 

Fudloly ARL, Fuad MAZ, Purwanto AD. 2020. Perubahan sebaran dan kerapatan 

hutan mangrove di Pesisir Pantai Bama, Taman Nasional Baluran 

menggunakan citra satelit SPOT 4 dan SPOT 6. Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, 

Pesisir dan Perikanan Vol. 9(2): 184-192 

 

Greetruidha A, Letumeten, Wahyu D, Septiani, Godjali N, Wibisono E, Peter J, 

Mous, Pet JS. 2018. Training manual for identification of 100 common in 

the deepwater hook and line fisheries targeting snapers, groupers, and 

emperors in indonesia. 

 

Hadi BS. 2013. Metode interpolasi spasial dalam studi geografi (ulasan singkat 

dan contoh aplikasinya). Geo Media: Majalah Ilmiah dan Informasi 

Kegeografian Vol. 11(2): 235-253 

 

Hariphin RL, Wardoyo ERP. 2016. Analisis vegetasi hutan mangrove di Kawasan 

Muara Sungai Serukam Kabupaten Bengkayang. Protobiont Vol. 5(3): 66 – 

72  

 

Hartini S, Saputro GB, Suprajaka, Niendyawati. 2010. Review on a national 

mangrove mapping case study on the Indonesia mangrove mapping by 

Bakosurtanal. Globe Vol. 12(2):146-150 

 

Hartoni, Agussalim A. 2013. Komposisi dan kelimpahan moluska (Gastropoda 

dan Bivalvia) di ekosistem mangrove muara sungai Musi Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Maspari Journal Vol. 5(1): 6-15 

 

Hendry F, Hartono, Retnadi JH. 2015. Komparasi indeks vegetasi untuk estimasi 

stok karbon hutan mangrove kawasan segoro anak pada Kawasan Taman 

Nasional Alas Purwo Banyuwangi, Jawa Timur. Globe Vol. 17(2): 113– 123 

 

Hermialingga S. 2020. Kajian stok karbon mangrove di Kawasan Lindung Pantai 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. [tesis, tidak 

dipublikasikan] 

 

Hu X, Xu H. 2018. A new remote sensing index for assessing the spatial 

heterogeneity in urban ecological quality: A case from Fuzhou City, 

China. Ecological Indicators Vol. 89: 11-21 

 

Idrus S, Kusman MR. 2021. Analisis kualitas lingkungan dan kesesuaian 

ekowisata mangrove di Pulau Dodola Kabupaten Pulau Morotai. Journal of 

Natural Resources and Environmental Management Vol. 11(1): 120 – 129  

 



39 

 

 

Indrayanti MD, Fahrudin A, Setiobudiandi I. 2015. Penilaian jasa ekosistem 

mangrove di Teluk Blanakan Kabupaten Subang. Ilmu Pertanian Indonesia 

Vol. 20(2): 91-96 

 

De Jong SM, Shen Y, de Vries J, Bijnaar G, van Maanen B, Augustinus P, 

Verweij P. 2021. Mapping mangrove dynamics and colonization patterns at 

the Suriname coast using historic satellite data and the LandTrendr 

algorithm. International Journal of Applied Earth Observation and 

Geoinformation Vol. 97: 102293 

 

Juwita E, Soewardi K, Yonvitner Y. 2015. Kondisi habitat dan ekosistem 

mangrove Kecamatan Simpang Pesak, Belitung Timur Untuk 

Pengembangan Tambak Udang. Journal of People and Environment 

Vol. 22(1): 59-65 

 

Kalitouw DW, Darusman D, Kusmana C. 2015. Potensi ekonomi ekosistem hutan 

mangrove di Desa Kulu, Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa 

Utara. Risalah Kebijakan Pertanian Dan Lingkungan Rumusan Kajian 

Strategis Bidang Pertanian dan Lingkungan Vol. 2(1): 17-24 

 

Kathiresan K, Thangam TS. 1990. A note on the effects of salinity and pH on 

growth of Rhizophora seedlings. The Indian Forester, Annamalai University 

 

Kawamuna A, Suprayogi A, Wijaya AP. 2017. Analisis kesehatan hutan 

mangrove berdasarkan metode klasifikasi NDVI pada citra Sentinel-2 (Studi 

Kasus: Teluk Pangpang Kabupaten Banyuwangi). Geodesi Undip Vol. 6(1): 

277- 284 

 
Khomsin. 2005. Studi perencanaan konservasi kawasan mangrove di pesisir selatan 

Kabupaten Sampang dengan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi 

geografis. Pertemuan Ilmiah Tahunan MAPIN XIV. Surabaya: Institut 

Teknologi Sepuluh November. 

 

Kristianingsih L, Wijaya A P, Sukmono A. 2016. Analisis pengaruh koreksi 

atmosfer terhadap estimasi kandungan klorofil-a menggunakan citra landsat 

8. Geodesi Undip Vol. 5(4): 56-64 

 

Kuenzer C, Bluemel A, Gebhardt S, Quoc TV, Dech S. 2011. Remote sensing of 

mangrove ecosystems: A review. Remote Sens Vol. 3(1): 878–928 

 

Swangjang K, Kornpiphat P. 2021. Does ecotourism in a mangrove area at Klong 

Kone, Thailand, conform to sustainable tourism? A case study using SWOT 

and DPSIR. Environment, Development and Sustainability Vol. 23(11): 

15960-15985 

 

Lillesand, Kiefer. 1979. Remote Sensing and Image Interpretation. New York: 

John Wiley and Sons 

 



40 

 

 

Lyusta AH, Agustriani F, Surbakti H. 2017. Analisis kandungan logam berat 

tembaga (Cu) dan timbal (Pb) pada sedimen di Pulau Payung Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Maspari Journal: Marine Science Research 

Vol. 9(1): 17-24 

 

Mariati W. 2016. Pengembangan ekowisata di kawasan mangrove Desa Anak 

Setatah Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau.[tesis]. Bogor: Institut 

Pertanian Bogor 

 

Marlianingrum PR, Kusumastanto T, Adrianto L, Fahrudin A. 2021. Valuing 

habitat quality for managing mangrove ecosystem services in coastal 

Tangerang District, Indonesia. Marine Policy Vol. 133: 104747 

 

Martiningsih NGAGE, Suryana IM, Sutiadipraja N. 2015. Analisa vegetasi hutan 

mangrove di Taman Hutan Raya (Tahura) Bali. Agrimeta Vol. 5(09):90187 

 

Masitha M. 2017. Pendugaan kerapatan mangrove dengan algoritma normalized 

difference vegetation index (NDVI) dan green normalized difference 

vegetation index (GNDVI). [skripsi]. Bogor: Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan 

 

Muhidin R. 2020. Penamaan desa di Kabupaten Banyuasin dalam persepsi 

toponimi terestrial. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Metalingua 

Vol. 5(2): 45-58 

 

Murdiyarso D, Purbopuspito J, Kauffman JB, Warren MW, Sasmito SD, Donato 

DC, Kurnianto S. 2015. The potential of Indonesian mangrove forests for 

global climate change mitigation. Nature Climate Change Vol. 5(12): 1089-

1092 

 

Noor T, Batool N, Maznar R, Ilyas N. 2015. Effects of siltation, temperature and 

salinity on mangrove plants. European Academic Research Vol. 2(11): 

14172-14179 

 

Noor RY, Khazali M, Suryadiputra LNN. 2012. Panduan Pengenalan Mangrove 

di Indonesia. Bogor: PHK/WI-IP 

 

Pettorelli N, Ryan S, Mueller T, Bunnefeld N, Jędrzejewska B, Lima M, Kausrud 

K. 2011. The Normalized Difference Vegetation Index (NDVI): unforeseen 

successes in animal ecology. Climate research Vol. 46(1): 15-27 

 

Poedjiraharjoe E, Marsono D, Wardhani FK. 2017. Penggunaan principal 

component analysis dalam distribusi spasial vegetasi mangrove di Pantai 

Utara Pemalang. Ilmu Kehutanan Vol. 11(1): 29-42 

 

Prianto E, Suryati NK. 2017. Komposisi jenis dan potensi sumber daya ikan di 

Muara Sungai Musi.Penelitian Perikanan Indonesia Vol. 16(1): 1-8 

 



41 

 

 

Projo D. 2012. Pengantar Penginderaan Jauh Digital. Yogyakarta: UGM Press. 

 

Purwanti P, Fattah M, Qurrata VA, Narmaditya BS. 2021. An institutional 

reinforcement model for the protection of mangrovessustainable ecotourism 

in Indonesia. Geo Journal of Tourism andGeosites Vol. 35(2): 471-479 

 

Rencana Tata Ruang dan Wilayah Banyuasin. 2011. Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Banyuasin 2011–2031. Pemerintah Daerah Kabupaten 

Banyuasin. 

 

Sadik M, Muhiddin AH, Ukkas M. 2017. Kesesuaian ekowisata mangrove 

ditinjau dari aspek biogeofisik kawasan pantai Gonda di Desa Laliko 

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Ilmu Kelautan 

Spermonde Vol. 3(2): 2460 

 

Sanuriza I, Husain P, Dewi IR, Ihwan K. 2021. Inventarisasi jenis-jenis mangrove 

sebagai bahan sosialisasi fungsi dan manfaat mangrove kepada masyarakat 

di Pantai Cemare, Lombok Barat. Alamtana: Pengabdian Masyarakat Vol. 

2(1): 25-29 

 

Saputro GB, Hartini S, Sukardjo S, Sutanto, Sumarno, Edrus, Meissarah P. 2012. 

Peta Mangroves Indonesia. Bogor (ID): Bakosurtanal. 

 

Sarno S, Marisa H, Army FS. 2020. Struktur Kandelia candel (L.) Druce di Pulau 

Payung Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. MAKILA: Penelitian 

Kehutanan Vol. 14(1): 36-46 

 

Selvam VE. 2007. Trees and shrubs of the Maldives. Thaildan: RAP Publication 

(Hal: 12) 

 

Sinaga NN, Herawati H, Hamdani H, Sahidin A. 2019. Structure of 

macrozoobenthos (gastropods) community in mangrove forest ecotourism 

Pandansari Kabupaten Brebes, Central Java. Asian Journal of Fisheries and 

Aquatic Research Vol. 4(3): 1-6 

 

Surbakti H. 2012. Karakteristik pasang surut dan pola arus di Muara Sungai Musi, 

Sumatera Selatan.Penelitian Sains Vol.15(1): 35 – 40  

 

Surjanti J, Soejoto A, Seno DN. 2020. Mangrove forest ecotourism: Participatory 

ecological learning and sustainability of students’ behavior through self-

efficacy and self-concept. Social Sciences & Humanities Open Vol. 2(1): 

100009 

 

Syah AF. 2010. Penginderaan jauh dan aplikasinya di wilayah pesisir dan lautan.  

Kelautan: Indonesian Journal of Marine Science and Technology Vol. 3(1): 

18-28 

 



42 

 

 

Syamsu IF, Nugraha AZ, Nugraheni CT, Wahwakhi SALMANA. 2018. Kajian 

perubahan tutupan lahan di ekosistem mangrove pantai timur 

Surabaya. Media Konservasi Vol. 23(2): 122-131 

 

Tahir I, Effendi R, Akbar N. 2017. Analisis kesesuaian ekowisata hutan mangrove 

di Kawasan Teluk Jailolo Kabupaten Halmahera Barat. Prosiding Seminar 

Nasional Kemaritiman dan Sumber Daya Pulau-Pulau Kecil Vol. 1(1): 51-

61 

 

Ulqodry ZT, Bengen DG, Kaswadji F, Kaswadji RF. 2010. Karakteristik perairan 

mangrove tanjung api-api sumatera selatan berdasarkan sebaran parameter 

perairan perairan dengan menggunakan Analisis Komponen Utama (PCA). 

Maspari Journal Vol. 1(1): 16-12 

 

Usman AHA, Palimbunga MD, Basir BN, Aswar A, Taskirawati I. 2020. The 

Miracle of Mangrove, Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat 

Kuri Caddi terhadap Keberadaan Mangrove. Agrokreatif: Ilmiah 

Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 6(1): 24-28 
 

Vo QT, Oppelt N, Leinenkugel P, Kuenzer C. 2013. Remote sensing in mapping 

mangrove ecosystems – An object-based approach. Remote Sensing Vol. 5: 

183-201 

 

Waas HJD, Nababan B. 2010. Pemetaan dan analisis index vegetasi mangrove di 

pulau Saparua, Maluku Tengah. E-Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan 

Tropis Vol. 2(1): 50-58 

 
Wafi A, Ariadi H, Fadjar M, Mahmudi M, Supriatna. 2020. model simulasi panen 

parsial pada pengelolaan budidaya intensif udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei). Samakia: Jurnal Ilmu Perikanan Vol. 11(2): 118-126 

 

Wafi A, Ariadi H, Muqsith A, Mahmudi M, Fadjar M. 2021. Oxygen consumption of 

litopenaeus vannamei in intensive ponds based on the dynamic modeling 

system. Journal of Aquaculture and Fish Health Vol. 10(1): 17-24 

 

Wahyudi A, Hendrarto B, Hartoko A. 2014. Penilaian kerentanan habitat 

mangrove di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang 

terhadap variabel oseanografi berdasarkan metode CVI (coastal 

vulnerability index). Management of Aquatic Resources Journal 

(MAQUARES) Vol. 3(1):  89-98 

 

Wang L, Jia M, Yin M, Tian J. 2019. A review of sensing for mangrove forests: 

1956 -2018. Remote Sensing of Environment Vol. 231: 111223 

 

White WT, Peter RL, Dharmadi, Faizah R, Chodrijah U, Prisantoso BI,  

Pogonoski JJ, Puckridge M, Blaber SJM. 2013. Market Fishes Of 

Indonesia.Australia Centre For International Agriculture 

 



43 

 

 

Wijaya SW. 2005. Aplikasi penginderaan jauh dengan citra satelit quickbird untuk 

pemetaan mangrove di Pulau Karimunjawa, Kabupaten Jepara, Jawa 

Tengah. [skripsi]. Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

 

Yu H, Liu X, Yang C, Peng Y, Yu X, Gu H, Yan Q. 2021. Co-symbiosis of 

arbuscular mycorrhizal fungi (AMF) and diazotrophs promote biological 

nitrogen fixation in mangrove ecosystems. Soil Biology and Biochemistry 

Vol. 161: 108382 

 

Yulianda F. 2007. Ekowisata Bahari Sebagai Alternatif Pemanfaatan Sumberdaya 

Pesisir Berbasis Konservasi. Departemen Manajemen Sumberdaya 

Perairan. Bogor:  FPIK IPB 

 

Yulianda F. 2019. Ekowisata Perairan. Suatu Konsep Kesesuaian dan Daya 

Dukung Wisata Bahari dan Wisata Air Tawar. Kota Bogor: IPB Pr



45 

 

 

 


